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ABSTRAK 

 

Pipit Pitriyani (2019): “Penerapan Pendekatan Open-Ended untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis serta Self-Confidence Siswa MA”. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah (1) kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa yang belajar menggunakan pendekatan open-ended jika dibandingkan 

dengan yang belajar menggunakan pendekatan saintifik, (2) self-confidence siswa 

yang belajar menggunakan pendekatan open-ended jika dibandingkan dengan 
yang belajar menggunakan pendekatan saintifik, (3) pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan pendekatan open-ended dan (4) indikator-indikator kemampuan 

bepikir kreatif matematis yang masih dianggap sulit oleh siswa. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kuasi eksperimen dengan desain kelompok pretest-

posttest. Populasi dalam penelitian ini ialah siswa kelas XI MA di Kabupaten 

Bandung Barat, adapun sampelnya yaitu sebanyak 62 siswa kelas XI di salah satu 

MA di Kabupaten Bandung Barat yang terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran 

dengan pendekatan open-ended sedangkan kelas kontrol mendapatkan 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Untuk mengukur kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa diberikan tes berupa soal sebanyak 5 butir soal sedangkan 

untuk mengukur self-confidence siswa diberikan angket yang terdiri dari 30 

pernyataan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian diolah dengan 

berbantuan SPSS 15.0 for Windows dan dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan 
data yang dianalisis diperoleh hasil dalam penelitian ini yaitu: (1) kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa MA yang belajar menggunakan pendekatan open-

ended lebih baik dibandingkan dengan yang menggunakan pendekatan saintifik, 
(2) self-confidence siswa MA yang belajar menggunakan pendekatan open-ended 

lebih baik dibandingkan dengan yang menggunakan pendekatan saintifik, (3) 

pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan open-ended berjalan dengan 

semestinya sesuai dengan yang telah dipersiapkan, dan (4) indikator yang 
dianggap masih sulit oleh siswa dalam kemampuan berpikir kreatif matematis 

yaitu pada indikator berpikir luwes (flexibility) dan berpikir orisinil (originality). 

 

Kata  Kunci:  Kemampuan   Berpikir   Kreatif   Matematis,   Self-Confidence, 
Pendekatan Open-Ended, Pendekatan Saintifik 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

Matematika merupakan ilmu dasar yang digunakan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan lainnya. Selain itu, baik interaksi maupun kegiatan yang 

dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari sulit terlepas dari matematika. 

Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan 

matematika, sehingga untuk menyelesaikan permasalahan tersebut siswa harus 

mampu menguasai matematika dengan baik. Penguasaan matematika dalam 

menyelesaikan masalah harus didukung dengan kemampuan berpikir secara 

kreatif. Memiliki kemampuan berpikir kreatif akan lebih memudahkan dalam 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi, karena jika mampu 

berpikir kreatif dengan baik maka akan muncul ide atau gagasan baru untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi tersebut. Selain itu, di zaman 

modern ini berpikir secara kreatif sangat diperlukan untuk menyikapi setiap 

perubahan kehidupan yang sangat cepat. 

 
Menurut Nurqolbiah (2016) bahwa kemampuan berpikir kreatif mampu 

melahirkan sesuatu yang baru berupa gagasan ataupun sebuah karya, dalam hal 

ini karya bisa saja sepenuhnya baru atau merupakan kombinasi dengan hal-hal 

yang telah ada namun semuanya relatif berbeda dari sebelumnya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa berpikir kreatif sangat diperlukan pada zaman modern 

saat ini untuk mampu bersaing dalam berbagai hal dengan menunculkan 

gagasan-gagasan baru, termasuk dalam matematika. 
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Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan yang mendorong 

siswa untuk dapat memunculkan ide atau gagasan baru, serta dapat melihat 

berbagai masalah dari sudut pandang yang berbeda (Faridah, Isrok’atun, 

 
1. Aeni, 2016). Kemudian Ismara, Halini, & Suratman (2016) menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis berhubungan erat dengan 

pemecahan masalah. Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa dengan memiliki 

kemampuan berpikir kreatif matematis yang baik, siswa akan lebih mampu 

menyelesaikan permasalahan dalam matematika sehingga kemampuan berpikir 

kreatif matematis sangat penting untuk dimiliki siswa. 

 
Selain itu menurut Siswono (Amidi & Zahid, 2016), tujuan pembelajaran 

matematika adalah mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan 

imajinasi, intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, 

orisinal, rasa ingin tahu, membuat dugaan dan mencoba-coba. Terbentuknya 

berpikir kreatif pada diri siswa maka pembelajaran matematika bertahap akan 

dianggap menyenangkan karena dengan berpikir kreatif siswa akan 

menyelesaikan permasalaham matematika dengan caranya sendiri tanpa ada 

pemikiran yang berfokus pada satu penyelesaian (Hanipah, Yuliani, & Maya, 

2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa pentingnya untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam pembelajaran matematika, 

dengan berkembangnya kemampuan berpikir kreatif matematis maka siswa 

akan lebih mudah dalam menyelesaikan berbagai permasalahan sehingga siswa 

akan lebih senang dalam belajar. 
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Kemampuan berpikir kreatif berkaitan erat dengan rasa percaya diri atau self-

confidence siswa, karena berpikir kreatif adalah kemampuan siswa untuk 

memunculkan gagasan atau ide baru sehingga membutuhkan self-confidence dan 

keberanian siswa untuk mengeluarkan idenya. Kemudian self-confidence 

menunjang keberhasilan siswa dalam belajar. Menurut Sopia & Wutsqa (2015) 

rasa percaya diri atau self-confidence siswa juga akan membantu dalam 

terlaksananya suasana belajar yang mendukung siswa melakukan aktivitas 

pembelajaran sebaik-baiknya, dan siswa akan lebih jujur karena ia percaya akan 

kemampuan dirinya. Selain itu diungkapkan Sidik & Ramlah (2017), kurangnya 

self-confidence siswa akan mempengaruhi keberanian siswa dalam memunculkan 

gagasan, serta siswa akan sulit dalam mengkomunikasikan gagasan tersebut, baik 

secara lisan ataupun tulisan. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Eviliasani, Hendriana, & Senjayawati (2018) yang menemukan bahwa 

kepercayaan diri atau self-confidence siswa berpengaruh terbadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa, artinya semakin tinggi tingkat self-confidence 

siswa maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir kreatif matematisnya. 

Sehingga selain pentingnya mengembangkan kamampuan berpikir kreatif siswa, 

self-confidence atau kepercayaan diri pula perlu dikembangkan agar kemampuan 

berpikir kreatif siswa lebih berkembang, dan terlaksananya suasana pembelajaran 

yang sebaik-baiknya sehingga akan lebih mudah untuk mencapai tujuan belajar 

yang diinginkan. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif dan self-confidence 
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belum dikembangkan dengan maksimal, sehingga berpengaruh terhadap 

kemampuan siswanya. 

 
Berdasarkan hasil dari Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMMS, 2015) menemukan bahwa kepercayaan diri siswa masih 

tergolong rendah yaitu sebesar 23%. Kemudian, penelitian yang dilakukan 

Ismara, Halini, & Suratman (2016) ditemukan bahwa berpikir kreatif siswa 

dalam aspek berpikir luwes termasuk kategori rendah dan dalam aspek berpikir 

orisinil termasuk kategori sangat rendah. Selanjutnya, Meika & Sujana (2017) 

menemukan bahwa kemampuan berpikir keatif matematis siswa di tingkat 

sekolah menengah atas termasuk dalam hal ini Madrasah Aliyah (MA) masih 

belum optimal atau sangat rendah. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan 

Trisnawati, Pratiwi, Nurfauziah, & Maya (2018) disalah satu MA menemukan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif dan self-confidence siswa masih tergolong 

rendah. Selain itu, hasil penelitian Pitriyani & Zanthy (2019) menunjukkan 

bahwa kemampuan pemahaman siswa MA di Kabupaten Bandung Barat masih 

tergolong rendah. Kemampuan pemahaman merupakan kemampuan yang 

berada di bawah kemampuan berpikir kreatif, sehingga jika pemahaman siswa 

rendah akan mengakibatkan kemampuan berpikir kreatif siswa rendah. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka perlu adanya pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan self-confidence siswa MA. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang mendukung kemampuan tersebut 

ialah pendekatan open-ended. 
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Pendekatan open-ended merupakan salah satu pendekatan yang 

memberikan pengaruh terhadap self-confidence siswa. Hal ini sejalan dengan 

temuan Koriyah & Harta (2015) dalam penelitiannya yang menemukan bahwa 

pendekatan open-ended memberikan pengaruh positif terhadap kepercayaan 

diri siswa. Pembelajaran menggunakan open-ended akan membuat siswa lebih 

aktif sehingga dapat mempengaruhi kepercayaan dirinya. Selain itu, hasil 

penelitian Dewi (2018) ditemukan bahwa pendekatan open-ended efektif 

diterapkan ditinjau dari pemecahan masalah matematis siswa. Menurut Hidayat 

& Sariningsih (2018), pada masalah open-ended terdapat lebih dari satu 

jawaban benar ataupun terdapat berbagai penyelesaian untuk mendapatkan 

jawaban benar, sehingga dalam menyelesaikan masalahnya siswa dapat 

menggunakan ide-idenya secara bebas. Hal tersebut sejalan dengan 

kemampuan berpikir kreatif matematis yang menekankan siswa untuk 

menemukan ide-ide baru dalam memecahkan sebuah masalah. 

 
Kemudian, pendekatan pembelajaran lain yang dianggap mampu untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan self-confidence 

siswa ialah pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran berbasis keilmuan dan merupakan salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran berdasarkan kurikulum 

2013 (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Suhendar & Widjajanti (2016), ditemukan bahwa pendekatan 

saintifik efektif ditinjau dari self-confidence siswa. Hal ini dikarenakan 

pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang berbasis konstruktivis yang 
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menekankan terhadap keaktifan siswa. Selain itu penelitian tersebut juga 

menemukan bahwa pendekatan saintifik juga lebih efektif digunakan daripada 

PMRI ditinjau dari minat siswa, dengan demikian siswa yang belajar dengan 

pendekatan saintifik akan memliki minat yang lebih tinggi dalam belajar. 

Melalui minat belajar yang lebih tinggi siswa akan lebih antusias dalam 

belajar, sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa akan lebih optimal untuk 

dikembangkan. 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti akan 

melakukan penelitian terhadap “Penerapan Pendekatan Open-ended dan 

Saintifik untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis serta 

Self-Confidence Siswa MA”. 

 

 

B.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
5. Apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa MA yang belajar 

menggunakan pendekatan open-ended lebih baik dibandingkan dengan yang 

belajar menggunakan pendekatan saintifik ? 

 
6. Apakah self-confidence siswa MA yang belajar menggunakan pendekatan 

open-ended lebih baik dibandingkan dengan yang belajar menggunakan 

pendekatan saintifik ? 

 
7. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan open-ended 

 

? 
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 Apa saja indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yang masih 

dianggap sulit oleh siswa ? 

 

 

5. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan diadakannya penelitian tentang penerapan pendekatan open-ended 

dan saintifik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis serta 

self-confidence siswa MA adalah untuk menelaah: 

 

 Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang belajar menggunakan 

pendekatan open-ended jika dibandingkan dengan yang belajar 

menggunakan pendekatan saintifik. 

 
 Self-confidence siswa yang belajar menggunakan pendekatan open-ended 

jika dibandingkan dengan yang belajar menggunakan pendekatan Saintifik. 

 
 Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan open-ended. 

 

 Indikator-indikator kemampuan bepikir kreatif matematis yang masih 

dianggap sulit oleh siswa. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat sebagai berikut. 

 

1. Bagi Siswa 

 

Menumbuhkan sikap percaya diri dan kreatifitas siswa untuk 

mengemukakan ide-ide matematisnya serta meningkatkan kerjasama antar 

siswa dalam kelompok hingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

kemampuan berpikit kreatif matematis dan self-confidence siswa. 
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2. Bagi Guru 

 

Sebagai bahan referensi atau masukan tentang pendekatan 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam mengajar 

dalam rangka upaya peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 

dan self-confidence siswa. 

 
3. Bagi Pembelajaran pada umumnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dalam rangka perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran di sekolah 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan self-

confidence siswa. 

 

 

E. Definisi Operasional 

 

1.  Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

 

Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika yang ditandai dengan adanya 

fluency (keterampilan berpikir lancar), flexibility (keterampilan berpikir 

luwes), originality (keterampilan berpikir orisinil) dan elaboration 

(keterampilan berpikir terperinci). 

 
2. Self-confidence (Kepercayaan Diri) 

 

Self-confidence (Kepercayaan diri) merupakan sikap percaya terhadap 

dirinya sendiri yang ditandai dengan adanya beberapa sikap yaitu sikap (a) 

percaya kepada kemampuan sendiri, tidak cemas, merasa bebas, dan 

bertanggung jawab atas perbuatannya, (b) bertindak mandiri dalam 
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mengambil keputusan, (c) memiliki konsep diri yang positif, hangat dan 

sopan, dapat menghargai dan menerima orang lain, (d) memiliki dorongan 

untuk berprestasi serta berani mengungkapan pendapat, dan (e) mengenal 

diri sendiri atas kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. 

 
3. Pendekatan Open-ended 

 

Pendekatan open-ended merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memberikan masalah-masalah terbuka dalam proses pembelajaran, sehingga 

memungkinkan siswa untuk berpikir seluas-luasnya dalam menyelesaikan 

masalah-masalah tersebut. Adapun langkah-langkah pembelajarannya yaitu, 

pengajuan masalah open-ended pada siswa, siswa belajar secara individu 

atau mandiri dalam menyelesaikan masalah open-ended, diskusi kelas yang 

didalamnya berupa diskusi bersama teman sekelompoknya serta 

mempresentasikan hasil diskusi, dan pengambilan kesimpulan. 

 
4. Pendekatan Saintifik 

 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengarahkan siswa untuk mendapatkan pengetahuan berdasarkan langkah-

langkah secara ilmiah mulai dari mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, menalar/mengasosiasikan dan mengkomunikasikannya. 
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